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BAB 1

PENDAHULUAN

341>

1[. I]Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang
disebabkan oleh salah satu dari 4 virus dengue berbeda dan ditularkan melalui
nyamuk terutama Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang ditemukan di daerah
tropis dan subtropis diantaranya kepulauan di Indonesia hingga bagian utara
Australia.Karena banyaknya kasus DBD diberbagai daerah tersebut,maka dari itu
perlu melakukan usaha agar dapat mengendalikan vektor. Berbagai upaya
pengendalian vektor DBD secara kimia yang selama ini dilakukan dapat
menimbulkan dampak terhadap manusia dan lingkungan, sehingga diperlukan
pengendalian  vektor DBD  secara alami, sederhana dan ramah
lingkungan(Berliano, 2019).

Tingginya penyakit DBD dapat diakibatkan karena kurangnya pemahaman
oleh masyarakat tentang deteksi dini dan tandaataugejala bahaya DBD. Secara
fisik yaitu dengan cara melakukan kegiatan 3-M (Menguras, Menutup dan
Mengubur), secara biologi ialah dengan menggunakan hewan predator atau
dengan menggunakan ikan pemakan jentik, dan secara kimia yaitu yaitu dengan
menggunakan larvasida. salah satu larvasida secara kimia yang digunakan ialah
berupa butiran yang sering dikenal dengan nama bubuk abate.

43
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

yang dapat digunakan dari penelitian ini adalah bagaimanakah uji ekstrak daun

[21}
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salam (Syzygium polyanthum Wight) dalam membunuh larva nyamuk Aedes

aegypti.

1.3 Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi daun salam (Syzygium polyanthum wight) dalam membunuh
larva nyamuk Aedes aegypti.
4]
1.4 Manfaat Penelitian
[71»
1.4.1 Teoritis
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat
memberikan sebuah inovasi baru bagi perkembangan ilmu kesehatan khususnya
di bidang Parasitologi.
1.4.2 Praktis
a. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat menerapkan penggunaan ekstrak daun
salam (Syzygium polyanthum wight) dalam membunuh larva nyamuk
Aedes aegypti sebagai salah satu alternatif alami dalam membunuh larva
Aedes aegypti.
[24]>
b. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan serta memperluas
pengetahuan dan inovasi dalam meningkatkan proses belajar, serta dapat

melakukan penelitian dengan menggunakan metode yang baru.

(11>
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Aedes aegypti
2.1[.11]>Definisi Aedes aegypti
“Tidak menyenangkan” karena nyamuk tersebut menyebarkan penyakit
berbahaya, salah satu nya ialah penyakit Demam Berdarah Dengue[.ﬂl]\tlenurut
Sembel, 2009 secara teoritis, nyamuk Aedes aegypti berkembang biak pada air
jernih yang tidak bersinggungan langsung dengan tanah[.SIk]I}asil penelitian Jacob
2014, menyatakan bahwa larva Aedes aegypti tidak hanya mampu hidup pada
air jernih, tetapi juga mampu bertahan hidup pada air got yang didiamkan dan
menjadi jernih.
2.1.2 Taksonomi Aedes aegypti
Nyamuk Aedes aegypti memiliki urutan klasifikasi sebagai berikut,
(Soedarto, 2012) :
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda

Sub phylum : Uniramia

Kelas : Insekta

Ordo : Diptera

Sub ordo : Nematosera
Familia : Culicidae

Sub family : Culicinae
Tribus : Culicini
Genus : Aedes
Spesies : Aedes aegypti
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[1p»
2.1.3 Morfologi Aedes aegypti

a. Telur Aedes aegypti

Gambar 2.1 Telur nyamuk Aedes aegypti
(Sumber : Setyowati, 2013)

b. Larva Aedes aegypti

Gambar 2.2 Larva nyamukAedes aegypti
(Sumber : Deswara, 2012)

c. Pupa Aedes aegypti
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2.0mm

>
Gambar 2[15] Pupa Aedes aegypti
(Sumber : Merisia, 2018)

[117»
d. Nyamuk dewasa Aedes aegypti

>
Gambar 2[2 Nyamuk dewasa Aedes aegypti
(Ummabh, 2018)

2.1.4 Siklus Hidup Aedes aegypti

Siklus hidup adalah masa perkembangan makhluk hidup melalui
beberapa tahap untuk mencapai tahap yang sempurna[.44]§iklus hidup nyamuk
Aedes aegypti merupakan proses metamorphosis terlengkap karena mengalami
4 fase stadium perkembangan yaitu telur, larva, pupa, dan imago atau nyamuk

dewasa (Nurdian, 2003). Pertumbuhan dan perkembangan nyamuk Aedes
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aegypty didukung oleh beberapa karakteristik lingkungan diantaranya seperti
kondisi lingkungan fisik, kimia, dan biologi. Hal tersebut juga didukung oleh
kemampuan nyamuk beradaptasi dengan lingkungan, sehingga membuatnya
sangat tangguh serta dapat bangkit kembali setelah gangguan akibat fenomena
alam. Kemampuan telur nyamuk untuk bertahan dalam kondisi kering dan hidup
tanpa air selama beberapa bulan pada sisi dinding kontainer atau beradaptasi
dengan intervensi manusia, misalnya pemberantasan sarang nyamuk (Anggraini

& Cahyati, 2017).

nyamuk dewasa

kepémpong
(pupa)

S-7 han’b

81>
Gambar 2.5 Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti
(Sumber : Hoedojo, 2011)

jentik-jentik

2.1.5 Tempat Perindukan Nyamuk Aedes aegypti

Menurut Merisia 2018, tempat perindukan nyamuk masing-masing
berbeda tergantung dengan perilaku tiap jenis nyamuk. Tempat perindukan
sementara meliputi ban bekas, ember, drum, talang air, vas bunga, kaleng bekas,

dan barang-barang yang dapat menampung air bersih.
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a. Tempat perindukan permanen dapat meliputi tempat penampungan air yang
sering dipergunakan untuk keperluan rumah tangga seperti bak
penampungan air hujan, bak mandi,gentong air, ember dan reservoir air
(Merisia, 2018).

b. Tempat perindukan alamiah yaitu meliputi genangan air yang terdapat pada
lubang-lubang pohon (Ishartadiati, 2010). Dapat juga ditemuidi beberapa
bagian tanaman atau tumbuhan yaitu terdapat diketiak daun, dikuncup dan
pelepah tanaman.

2.1.6 Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangbiakan Aedes

aegypti meliputi :

a. Faktor fisik

1. Suhu

Lamanya perkembangan dan kematian larva Aedes aegypti sangat
dipengaruhi oleh suhu. Pada suhu yang rendah, perkembangan larva akan
membutuhkan waktu sehingga dapat menjadi dewasa. Temperatur dengan
menggunakakn suhu sedang (optimum) untuk perkembangan larva adalah
25°C-30°C. Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimana serangga
tersebut dapat hidup.Di luar kisaran suhu tersebut, serangga akan mati
kedinginan atau kepanasan. Pada umumnya kisaran suhu yang efektif yaitu
suhu rendah 15°C, suhu sedang 25°C dan suhu tinggi 45°C. Jika suhu kurang
dari 10°C atau lebih dari 40°C, maka pertumbuhan nyamuk akan berhenti

(Merisia, 2018).



2. Kelembapan

Kelembapan yang dimaksudkan adalah kelembapan tempat hidup
serangga, tanah dan udara yang merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi kegiatan, distribusidan perkembangan serangga.Kelembapan
udara yang berkisar 81,5 -89,5% merupakan kelembapan yang optimal
sebagai ketahanan hidup embrio nyamuk dan proses embriosasi.
Kelembaban optimum dalam proses perkembangbiakan larva nyamuk
berkisar antara 60 % -80 %.Hal ini dapat menyebabkan gangguan terhadap
proses respirasi larva akan memperpendek umur larva.Kelembaban udara
dapat juga dijadikan sebagai salah satu acuan untuk melakukan
pemberantasan terhadap nyamuk yang masih dalam tahap larva. Hal ini
disebabkan oleh kelembaban yang juga dapat mempengaruhi kecepatan
perkembangbiakankebiasaan menggigit dan istirahatnyamuk. Kelembaban
udara bergantung pada musim yang sedang berlangsung, baik itu pada
musim kemarau maupun musim hujan. Disekitar tempat pengukuran yang
terdapat vegetasi juga dapat mempengaruhi nilai kelembaban udara
(Emamaiyanti et al,2010).
3. Curah Hujan

Curah hujan memiliki hubungan langsung dengan perkembangan larva
nyamuk menjadi nyamuk dewasa. Besar kecilnya pengaruh curah hujan
bergantung pada derasnya hujan, jenis vektor, dan jenis tempat perindukan.
Hujan yang di selingi oleh panas, akan memperbesar peluang
terjadinyakemungkinan berkembang-biaknya nyamuk. Menurut Fakhira,

2011, salah satu faktor yang dapat menyebabkan nyamuk lebih sering



bertelur ialah factor hujan. Pada saat musim hujan, maka akan lebih banyak
individu nyamuk yang dihasilkan. Adanya curah hujan yang tinggi
menyebabkan semakin banyak genangan air yang menjadikan tempat
perindukan nyamuk.
4. Ketinggian tempat

Ketinggian tempat (dataran tinggi) juga dapat mempengaruhi
perkembangan nyamuk, pada dataran tinggi umumnya memiliki tingkat suhu
yang lebih rendah dibandingkan dengan dataran rendah. Oleh karena itu,
nyamuk pada daerah dataran tinggi yang memiliki suhu lebih rendah akan
lebih sedikit dibandingkan dengan daerah dataran rendah yang memiliki
suhu lebih hangat. Nyamuk lebih menyukai suhu di daerah dataran rendah

dibandingkan dengan suhu di daerah dataran tinggi (Merisia, 2018).

5. Lingkungan biotik

Lingkungan biotik dapat berpengaruh pada penyebaran nyamuk, salah
satunya ialah Tanaman atau tumbuhanair seperti ganggang yang dapat
mempengaruhi kehidupan larva nyamuk, karena dapat menghalangi sinar
matahari yang masuk serta dapat melindungi dariserangan serangga lain.
Menurut Emamaiyanti et al, 2010,Tumbuhan juga dapat menyediakan
kebutuhan oksigen yang sangat diperlukan oleh larva nyamuk dalam proses
respirasinya. Oksigen yang di hasilkan oleh tumbuhan merupakan hasil dari
proses fotosintesis yang dilakukan oleh tumbuhan tersebut.

6. Lingkungan kimia
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Ada  beberapa factor yang dapat ~mempengaruhi  proses
perkembangbiakan nyamuk, faktor tersebut ialah oksigen terlarut, karbon
dioksida, pH, dankebutuhan oksigen lainnya yang terkandung dalam air.
MenurutEmamaiyanti et al,2010, Masing—masing jenis nyamuk memiliki
toleransi terhadap nilai pH yang berbeda. pH ialah satuan nilai yang dapat
menentukan kondisi asam basa.Kondisi asam basa banyak dipengaruhi oleh
jenis lingkungan yang ada. Hal tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan
nilai pH dari tiap-tiap tempat perindukan nyamuk dipengaruhi oleh
lingkungan yang berbeda. Oksigen terlarut pada air di tempat perindukan
diketahui dapat mencukupi kebutuhan oksigen larva nyamuk Aedes sp
dengan nilai 4,3 mg/l. Kadar oksigen terlarut dipengaruhi oleh suatu
aktivitas fotosintesis yang terdapat diperairan tersebut, hal ini sangat
dipengaruhi oleh tipe vegetasinya.

2.3 Ekstraksi
2.3.1 Definisi ekstraksi
2.3.2 Jenis metode ekstraksi
Menurut Merisia (2018) beberapa jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan

ialah sebagai berikut :

a. Cara dingin
1. Maserasi

b. Cara panas
1. Refluks

2. Soxhlet



3. Digesti
4. Infus

5. Dekok

[4]»

1.4 Tanaman Salam (Syzygium polyanthum wight)

1.4.1 Klasifikasi Tanaman Salam

Secara

ilmiah, tanaman salam (Syzygium polyanthum

diklasifikasikan sebagai berikut (Samudra, 2014) :

Kingdom

Subkingdom

Divisi

Sub Divisi
Kelas

Sub Kelas
Ordo
Famili
Genus

Species

: Plantae

: Tracheobionta
: Spermatophyta
: Angiospermae
: Dicotyledoneae
: Dialypetalae
: Myrtales
: Myrtaceae
: Syzygium

: Syzygium polyanthum

11

Wight)
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4]
Gambar 2.6 Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight)
(Sumber : Efendi, 2017)

1.4.2 Morfologi Tanaman Salam

Tanaman salam merupakan perdu atau pohonberdaun tunggal,
bersilang berhadapan, pada cabang daun mendatar seakan tersusun dalam 2
baris pada 1 bidang,berketinggian sekitar 20 meter.Pohon salam biasanya
ditanam untuk diambil daunnya dan digunakan untuk bumbu masakan atau
pengobatan, sedangkan kulit pohonnya digunakan untuk bahan pewarna jala
atau anyaman bamboo. Daun salam merupakan daun tunggal berbentuk
lonjong sampai elips, letak berhadapan, ujung meruncing, panjang tangkai
sekitar 0,5-1 cm, tepi rata, pangkal runcing,panjang daun 5-15 cm dengan
lebar 3-8 cm, permukaan atas daun salam licin berwarna hijau tua,
pertulangan menyirip, dan permukaan bawah daun berwarna hijau muda serta
memiliki bau yang wangi (Sudirman, 2014).

2.4.3 Ekologi


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981280&source=4&cite=17&hl=textonly#17

13

Tanaman salam terdapat di Birma ke arah selatan sampai di Indonesia.
Tanaman salam di wilayah Jawabiasanya tumbuh diJawa Timur sampai Jawa
Barat, ketinggiannya mencapai 5-1.000

Kandungan kimia Tanaman Salam

Tanaman salam (Syzygium polyanthum Wight) mengandung beberapa
senyawa diantaranya ialah minyak atsiri, flavonoid dan tannin. Anggota famili
Myrtaceae memiliki sifat rasa kelat, baunya wangi, dan astringen. Bagian
tanaman salam yang paling banyak dimanfaatkan adalah pada bagian daunnya.
Kandungan kimia tanaman salam secara keseluruhan mengandung minyak
atsiri 0,05% terdiri atas eugenol, sitral, tannin, dan ﬂavonoid[.4]§ecara khusus
kandungan kimia yang terdapat pada daun salam yaitu minyak atsiri 0.05%
(sitral dan eugenol), flavonoid, dan tanin. Minyak atsiri daun salam terdiri dari

[14]
asam fenolat, fenol sederhana, sekuisterfenoid dan lakton (Yuliati, 2012).
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

12]»

[12]
3.1 Kerangka Konseptual

___________________

1 Batang 1 1 daun Akar
____________ J______:-------
"""""" 1 Ekstrak d I ===
1 Cara panas :—: stk dan oy Cara dingin

____________ PR salam i

Kanc[lzlsl]rggan senyawa dalam daun salam:
minyak atsiri, flafonoid, tanin

Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%
+ 25 larva Aedes aegypti

L e e oo _\ ________________ 1
Bergerak (tidak mati) Tidak bergerak(mati)
2P
Keterangan : Diteliti |:|
Tidak diteliti | l

Gambar 3.1 :Kerangka konseptual.
[2]»
3.2Penjelasan Kerangka Konseptual

14
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BAB 4
METODE PENELITIAN

By . o .
4.1 Desain Penelitian

e
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
[1]»>
4.2.1 Waktu Penelitian
April sampai dengan bulan Agustus 2019.
2>
4.2.2 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Parasitologi
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatanlnsan Cendekia Medika(STIKes ICMe)
ap
Jalan Halmahera No.33, Kaliwungu, Kabupaten Jombang.

[8]»
4.3 Populasi, Sampel dan Sampling

21>

4.3.1

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah larva nyamuk
Aedes aegypti.
4.3.2 Sampel

Penelitian ini menggunakan larva nyamuk Aedes aegyptisebanyak
25 larva sebagai sampel.
4.3.3 Sampling

. Keduanya memiliki perbedaan yaitu untuk generalisasi atau tidak.
probability  sampling bertujuan untuk generalisasi sedangkan
nonprobability sampling tidak untuk generalisasi ke populasi (Hidayat,
2017)[.38][:ada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel

secara total sampling.

15
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[2»

4.4 Kerangka Kerja (Frame Work)

|

[ Penyusunan proposal ]

]

( N
Populasi
25 ekor larva nyamuk

|

Sampling
Total sampling

Sampel
25 ekor Larva Aedes aegypti
Desain Penelitian
Deskriptif
Pengumpulan Data
Editing, coding dan tabulating

Pengolahan dan Analisa Data

{

Penyusunan Laporan Akhir ]

(5>
Gambar 4.1 Kerangka Kerja Penelitian.

[
4.5Variabel dan Definisi Operasional Variabel

[71»
4.5.1 Variabel
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[81»
4.5.2 Definisi Operasional

8>
Tabel 4.2 Definisi operasional uji ekstrak daun salam ([E]\‘zygium polyanthum wight)
dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti.

Variabel Definisi Alat Ukur Parameter Kategori Skala
Operasional
Uji ekstrak daun | Kemampuan | Observasi 1.Ekstrak 1. arva  Aedes | Nominal.
salam (Syzygium | sari ~ daun | laboratorium daun salam | aegypti mati
polyanthum salam menggunakan membunuh (tidak
Wight)  dalam | (Syzygium | mikroskop (larvamati). bergerak).
membunuh polyanthum | perbesaran 2.Ekstrak 2.Larva Aedes
larva  nyamuk | Wight) 10x. daun salam | aegypti tidak
Aedes acgypti[f”> dalam tidak mati
membunuh membunuh (bergerak).
jentik (larva
nyamuk tidakmati).
Aedes
aegypti.

[14]»
4.6 Instrumen Penelitian dan Prosedur Kerja

4.6.1 Instrumen Penelitian
a. Alat yang digunakan :

1. Mikroskop

2. Gelas plastik

3. Pipet tetes

4. Blender

5. Batang pengaduk

6. Saringan

7. Stopwatch

8. Beaker glass

9. Cawan petri
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10. Labu ukur
11. Neraca analitik
12. Gelas ukur 10 ml
13. Hot plate
14. Objek glass
15. Kain kasa
16. Pipet ukur
17. Tabung reaksi
18. Rak tabung reaksi
b. Bahan-bahan yang digunakan :
(11>
1. Larva Aedes aegypti
2. Aquadest
3. Etanol 96%
[41»
4. Daun salam (Syzygium polyanthum Wight)
[13]»
4.6.2 Prosedur Kerja
Pemeriksaan atau prosedur kerja pada penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Parasitologi Proram studi D-III Analis Kesehatan STIKes ICMe
(p
Jombang Jawa Timur. Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
4
4.7 Teknik Pengolahan dan Analisa Data
[2]»
4.7.1 Teknik Pengolahan Data
[6]17*»
a. Editing

Editing merupakan suatu kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian

1
formulir atau kuesioner (Notoatmodjo, 2010).
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Dalam penelitian ini editing yang akan diteliti ialah kelengkapan pengisian,
kesesuaian jawaban satu sama lain, relevansi jawaban dan keseragaman data.
b. Coding

pengkodean sebagai berikut :

T1 : Tabung 1 (konsentrasi 5%)
T2 : Tabung 2 (konsentrasi 10%)
T3 : Tabung 3 (konsentrasi 15%)
T4 : Tabung 4 (konsentrasi 20%)
T5 : Tabung 5 (konsentrasi 25%)
c. Tabulating

4.7.2 Analisa Data
P = f 1009%
=3 b

Keterangan :
P= Persentase kematian jentik
f = frekuensi jentik yang mati

N= Jumlah seluruh jentik

4.8 Etika Penelitian

Etika Penelitian merupakan sikap yang harus dijaga pada saat penelitian,
dimana etika penelitian merupakan suatu moral yang wajib dimiliki oleh
seseorang dalam melakukan sebuah penelitian untuk pengembangan ilmu

pengetahuan (Merlin, 2017).

[1»
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HASIL DAN PEMBAHASAN

[1]»
5.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

5.2 Hasil Penelitian

BAB 5

20

Tabel 5.1 Hasil uji ekstrak daun salam (Syzygium Polyanthum Wight) dalam membunuh

larva nyamuk Aedes aegypti.

Ne | Keadaan | Kons 5% |Kons 10% | Kons 15% | Kons 20% | Kons 25%
larva

1. | Total f % f % f % f % f %

2. | Hidup 2 40 0 0 0 0 0 0 0 0

3. | Mati 3 60 5 100 5 100 5 100 5 100

senyawa kimia diantaranya ialah minyak atsiri, flavonoid dan tannin.

[53]»
. Meningkatnya toksisitas zat yang telah terabsorbsi oleh larva nyamuk Aedes

Tanaman salam (Syzygium Polyanthum Wight) mengandung beberapa

aegypti sebagai responden uji melebihi batas toleransinya sehingga akibat yang

ditimbulkan dari toksisitas yang meningkat tersebut dapat mengakibatkan

kerusakan pada jaringan dan sel pada larva nyamuk.

[y
Berdasarkan jumlah larva nyamuk Aedes aegypti yang mati pada setiap

perlakuan dapat ditarik kesimpulan bahwa konsentrasi ekstrak daun salam jika

semakin tinggi diberikan ke dalam perlakuan maka akan mengakibatkan tingginya

kematian pada larva Aedes aegypti.

(1>
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
6.2 Saran
6.2.1 Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat mendapatkan informasi mengenai manfaat ekstrak
daun salam
21> .
6.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat menambah data,
pengetahuan
[20]»
6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan uji pada ekstrak

daun salam
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